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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pontianak merupakan ibu kota dari Kalimatan Barat. Kota Pontianak adalah kota 

di Indonesia yang letaknya berada tepat di bawah garis cakrawala khatulistiwa 

sehingga Kota Pontianak disebut sebagai “Kota Khatulistiwa”. Kota yang menjadi 

ibukota provinsi Kalimantan Barat ini juga dilalui oleh Sungai Kapuas, sungai 

terpanjang di Indonesia. Setiap daerah mempunyai keanekaragaman adat dan 

tradisi, dari bermacam ragam tersebut, muncul berbagai macam kepercayaan yang 

berubah menjadi sebuah cerita daerah dan kemudian dikenal sebagai sejarah. 

Keberadaan cerita daerah tersebut menjadikan setiap kota dan daerah memiliki 

sejarah kota atau yang disebut dengan cerita rakyat. 

Menurut Danandjaja (1991, hlm. 50) pada buku yang berjudul Folklor 

Indonesia: Ilmu Gosip, Dongeng, dan Lain-lain, cerita rakyat ditempatkan sebagai 

salah satu kategori folklor lisan. Cerita rakyat dapat dibagi menjadi 3 golongan 

besar, yaitu Mite, Legenda, dan Dongeng. Topik cerita rakyat yang penulis ambil 

termasuk dalam golongan legenda. Legenda menurut Danandjaja (1991, hlm. 66) 

merupakan cerita rakyat yang mempunyai ciri-ciri yang mirip dengan mite, yaitu 

dianggap pernah benar-benar terjadi, tetapi tidak dianggap suci dan cerita legenda 

ditokohi oleh manusia, yang kadang mempunyai sifat-sifat luar biasa, dan 

seringkali juga dibantu oleh makhluk ajaib. Legenda bersifat keduniawian dan 

sering kali dipandang sebagai sejarah kolektif (folk history). 
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Menurut Barathan dalam artikel yang berjudul Cerita Rakyat Sebagai Sarana 

Membangun Karakter pada situs kompasiana, yang diakses pada tanggal 3 April 

2018 mengatakan bahwa, cerita rakyat yang diwariskan turun temurun secara lisan 

yang memiliki niai-nilai luhur untuk membentuk karakter anak yang sedang 

tumbuh berkembang jiwanya seperti dalam pembelajaran budi pekerti, sopan 

santun, tata karma, dan etika. Menurut Anggun Nindita pada website 

http://m.ayobandung.com/generasi-muda-lupakan-cerita-rakyat yang diakses oleh 

penulis pada tanggal 9 Maret 2018 mengatakan bahwa generasi muda sekarang 

lebih menyukai budaya luar, contohnya budaya Korea. Menurut pakar dari Balai 

Pelestarian Budaya Bandung, Ani Rostiyati, mengatakan bahwa generasi muda 

jaman sekarang lebih tau mengenai game atau apapun dari internet, dan generasi 

muda sekarang sudah mulai melupakan cerita rakyat.  

Setiap kota di Indonesia mempunyai sejarah kota, begitu juga dengan Kota 

Pontianak. Kota Pontianak memiliki sejarah cerita rakyat, khususnya yang 

meceritakan peristiwa berdirinya kota tersebut. Cerita rakyat tentang asal usul 

kota Pontianak sekarang sudah mulai dilupakan, kebanyakan orang yang 

mengetahui cerita ini hanya lewat mulut ke mulut sehingga cerita tentang asal usul 

kota Pontianak ini tidak diketahui secara detail tentang proses ditemukannya kota 

Pontianak, menurut Bapak Moh. Donny Iswara selaku budayawan sekaligus 

penggiat sejarah kota Pontianak mengatakan bahwa kebanyakan orang tau kota 

Pontianak itu berasal dari kata “Kuntilanak” yang dimana itu adalah sebuah cerita 

mitos. Untuk melestarikan cerita rakyat tentang asal usul kota Pontianak ini, 

diperlukan sebuah media komunikasi secara visual guna memperkenalkan asal 
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usul kota Pontianak kepada masyarakat khususnya untuk anak usia 6-12 tahun, 

karena di usia ini anak-anak sudah dapat memahami sebuah cerita. Adapun media 

yang dipilih untuk mengenalkan cerita rakyat asal usul kota Pontianak adalah 

dengan perancangan buku ilustrasi yang bisa menyampaikan cerita asal usul kota 

Pontianak dengan edukatif serta mengembangkan minat membaca terhadap anak-

anak SD usia 6-12 tahun serta menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya lokal. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang sebuah buku ilustrasi cerita rakyat asal usul Kota 

Pontianak yang menjelaskan secara visual, komunikatif, dan bersifat edukatif 

untuk mengenalkan kebudayaan dan sejarah kota Pontianak serta 

mengembangkan minat membaca pada anak SD usia 6-12 tahun. 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan dalam latar belakang, dan pada 

rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Sementasi target: 

a. Demografis: 

Untuk anak-anak usia SD yaitu di umur 6-12 tahun, anak laki-laki 

maupun perempuan. 

b. Psikografis: 

Anak-anak dengan rasa ingin tahu yang tinggi, cerita, serta aktif. 
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c. Geografis: 

Sekolah-sekolah dasar yang ada di Kota Pontianak dan dinas 

kebudayaan Kota Pontianak. 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan membuat buku ilustrasi ini yaitu merancang buku cerita rakyat yang 

memperkenalkan kebudayaan dan sejarah kota Pontianak  untuk mengedukasi 

anak-anak dengan pesan moral dan budaya yang terdapat dalam cerita dan 

mempopulerkan cerita tersebut kepada anak-anak SD usia 6 – 12 tahun. 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Manfaat dari tugas akhir ini adalah: 

1. Manfaat bagi penulis: 

Bertambahnya wawasan mengenai bagaimana cara merancang suatu buku 

ilustrasi yang menarik untuk anak-anak usia SD. 

2. Manfaat bagi orang lain: 

Manfaat bagi orang lain khususnya untuk  anak-anak adalah bertambahnya 

wawasan mengenai Asal-Usul Kota Pontianak dan akan menumbuhkan 

rasa cinta terhadap budaya tanah air yang mulai dilupakan oleh generasi 

muda. 
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3. Manfaat untuk Universitas: 

Manfaat bagi Universitas adalah menambah pustaka tentang  buku teks 

ilustrasi  untuk mahasiswa peminatan fakultas seni dan desain Universitas 

Multimedia Nusantara. 
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